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n. PEliD..\FIULUAN
Sistern iernu-kembali informasi
urriLimnva ci i Iakukan terhadap sekttmprlan
berkas yan-u berisi rekord-rekord dengan
struktur i ang homogen dimana setiap
be rkas rxenrpun\ ai atribrrt-atribut sebagai
karakteristikni a (Adisantoso, 1997). Untuk
informasi berbasis teks, kegiatan
temukembali informasi hampir sama
deir,qaii i ang dilakukan terhadap record-
i'ekord dalarrr basis data. Atribut yang
digunakan sebagai karakteristik basis data
irri arrrara lain adalah pengarang, penerbit,
tahuir terbit. dan lain-lain. Jika rekord berisi
teks seperti judul dckumen, abstrak atau
ringkasan dari suatu dokumen,
indentif-lkasr l ang drgunakan adalah kunci
atau kata indeks dari suatu dokumerr .. Hal
ini dilakukan karena temu-kernbali
terhadap Cok-utneir ini tidak hatlya mencari
kata-kata i,ang te rdapat di dalanr dokutnen,
rnelainkan rneircari istilah-istilalr lain yang
reie-,vart riengan ; an g d i i nginkan.
Pada saatjum lah kata indeks dalam
sLratr.i dokurnerr semakin besar, proses
teinukembaii 1'ang di l akukan akan
n:embutuhkan rvaktu yang lama dan
.iiperiukai-r bany'ak ternpat untrtk
meii5,impan seluruh kata indeks di dalarn
rnedia peuyirnpanan koupt-tter" Oleh karena
itu diperlukan proses reduksi kata-kata
indeks sehingga jumlahnya lebih sedikit
tetapi tetap rnene irikan dokurnen-dokrimen
y'ang ada. Dengan kata [ain, perlu disusun
ke loinpok-kelompok istilah yang Iiornogen
<ian rnerrpunyai hubuugan )'ailg sangat
erat. Keir:mpok-kelom pok yang terbentuk
ini disebut Cengan lesstffu,s (salton,
1 98e).
Penyrtsunan tesauruts utttuk
temukeniLral i informasi dapat dilakukan
secara marruai, sem i ototnatis, atau
otomatis sepenulrnva (Magdalena, 1 996).
cara manLlal rrielibatkan tenaga yang
benar-benar ahii di bidang subyek
dokurncn sehingga sarrgat sr.tlit dan lama.
Dengan perkembangan teknologi
komputer, penyusunan tesaurtts mulai
dilakukau -ciengan menggunakalt
bantuan komputer urrtuir sebagian atatt
bahkan seluruh proses pellyLlsunan proses
tesaurus. Karena banyrak keraguan
terharlap kcmungkinart pcrl)'usunan
tesai.rrrrs seeara otomatis, maka sampai
saat ini banyak dilakukan penelitian
merrgenai hal tersebut (Srinivasan, 1992
dalr,m lv4agdai*na. i q95i.
Penclitian tenteng !ral ini banyak
eiilakukan oleh para ahli untuk teks
i:erbahasa luggris" sedangkan penelitiarr
rrutuk teks yang berbahasa lnclonesia
dilakukan oleh Magdalena (1996) yang
meneliti dokumen Lembaga Penelitian
Universitas Indonesia dan Faktrltas llintr
Kompr:terUrtir.,ersitas I n d on e s ia,
Adisarrioso ( ]997) rnerreliti dokunren
Hasil Peneiitian I-ingkungair Hiclrrp
Bapeelai Jakafta, dan beberapa penelitiarr
terkait lainnya.
i-lntuk leh ih rneiengkapi
pen..jIitian otomal"isasi pen,""usunan
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tesaurus, dilakukan penelahaan terhadap
metode penyusunan tesaurus untuk teks




Dokumen yang digunakan sebagai
masukan proses adalah I l9 dokumen yang
berisijudul dan abstraksi ringkasan karya
ilmiah mahasiswa S I FMIPA-IPB, dengan
ukuran rata-rata setiap dokumen adalah
2167,06 bytes. Kumpulan dokumen ini
tersi mpan dalam format ASCI I.
Disamping kumpulan dokumen
sebagai masukau, proses juga memerlukan
berkas yang berisi kata-kata buangan, yaitu
kata tugas, kata kerja, kata punya, kata
depan, kata penghubung, dan kata-kata lain
yang tidak akan digunakan untuk istilah
indeks. Kata-kata buangan selain kata tugas
dan kata kerja akan ditambahkan setelah
diperoleh daftar kata-kata indeks sesuai
dengan frekuensi kemunculannya dan
makna dari kata tersebut.
2.2. Metode
Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
- Pernilihan istilah dari kata-kata yang ada
dalarl dokLrrnen. dilakukan bedasarkan
kriteria teftentu, jurnlah kata dalarn satu
istilah adalah satu (single term),
- Pembentukan Matriks Istilah-Dokurneu
yang berisi frekuensi istilah pada setiap
dokutren,
- Pengelornpokan istilah secara non hirarki
dengan tekn is analisis gerombol




Pernrogratnan di lakr-rkau dengan
rnengunakan basis kornpilator Clipper
karena relatif rnudah, mempunyai banyak
fungsi baku. dan kecepatan proses yang
tidak jauh berbeda dengan bahasa
perrrograrnan tingkat tinggi Iainnya
sepcni Pasral. dan sejenisnya.
3.2. Modul
Modul yang dikembangkan
dalanr sistem penyusunan tesaurus
adalah:
1 . Modul lstilah
l. Pernbentukan Jnrak
3. lVloduI Pengelompokan IsWah (SPSS)
ModLrl ( l) akan menghasilkan
istilah dan kumpulan dokumen, setelah
itu dengan rumus jarak didapatkan jarak
antar istilah dengan menggunakan Model(2), setelah itu dengan cara statistik
dikelompokkan dengan menggunakan
Model (3). HLrbLrngan antar ketiga Modul
tersebut dapat dililiat pada garnbar di
bawah ini :
H irnpunan N iliii larakl)okurren ir,taristilah
tC SAU TU S
Kelornpok
lstilah
iVlodLrl Istilah, bertujLran untuk
nrembentuk MDI dan MID yang
memepunyai empat proses antara lain :
- Pengambilan kata dari dokumen,
pembuangan kata yaug tidak
digunakan sebagai istilah indeks,
- Peflrbuangail kata kerja
berirnbuhan dan kata PUnYa
- Penyusunan MDI dan MID
Setiap dokumen dalam hirnPunan
riokr-rnieri trasukan yang rnemiliki istilah
rndeks dapat dinyatakan dengan Matrik
I)okiirnen-lstilah (MDl), dimana setiap
bai'is dalarn matrik tersebut menvimpan
sati; dokumerr dari himpunan dokurnen cian
istilah-istiiah ) ang dimilikinya, seperti
dapat dilihat pacia gambar di bawah ini :
Karena \ ang ci ilakukarr dalam proses
tersebut adalah pengelompokan istilah,
bukan dokumen. Dalam setiap baris dari
matrik untuk pengelompokan istilah
sehai:usn1,a disimpan satu istilah dengan
dokumen-dokurnen yang rnemiliki istilah
tersebut. Matrik -tersebut disebut Matrik
i sti iah 
"
Dokurrien (MlD) seperti terlihat
paja ginrhrrJr'ba,iah ini :
Sedangkan metodologi dari tahap-tahap
pemrosesan teks digambarkan sebagai
berikut:
Arsip yang berhubungan dertgan modu!
ini terdiri'dari lirna arsip yaitu :
L BerkasAWALAN.datyatrg berisi kata
kerja berawalan yang tidak digunakan
sebagai istilah indeks, seperti : "di",
"rre", "ter", "ber" dalr sejenisnya.
Format data untuk setiap kata brtalrgan
iniada!ah :
KA TA, karaktt:r (25 ) lkilt( bttnttsoilt
FREI(. Numerik,(4 ) t,[i;!;,7"','i to,o tn,,*
otonwlis olth Progrttn























flr fn tlr tln,
ir fzz fzz 0'f:r fn fir fr'
f"r fnz tm fi,
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2. Berkas AKHIRAN.dat yang berisi kata
kerja berakhiran yang tidak digunakarr
sebagai rstilah indeks, sepefti: "nya",
"kan". "lall", "kah", "kah", "pun",
"ku"," lru" dan sejenisnya. Forrnat data
untuk setiap kata buangan ini adalah:
KA TA. karakter (25) ftatt buonganl








KATA. karakter (25) lkarn buongml
FREK. rrurnerik(4 )',;;;,:,i:;':' *''' r"r
oloiltnlis oleh Progr0ilt
+. TILAH I.dat var)s berisih dari kurnpulan rlokumerr
akan sebasdi istilah irrdeks.
a urrtuk seiiap kata buangarr




Berkas lSl'lLAH2.dat yang berisi
istilah istilah dari rnasing-masing dokurnen
yang digLrnakan sebagai istilah indeks.





KATA karakter (25) tistihtt )
FREK.NLrmerik(4),,{i,i:::;,:::,::::r,,,,r
oloualis oleh progrtn/
algoritma Submodul ISTILAH I :





J ika va. lakukarr ;
Iarlbahkan I ke dalam FREK









BUAITC,\N.JAtJika tidak. kirim data dan iddokunrerr ke rnodul MDI dair-
kernudiarr ke modul MID
algoritma Submodul ISTILAH2 :
Periksa apakah kata dan id dokurnen
sudah adadalam arsip ISTILAH2.dat
Jika tidak.
tanrbahkalr rekord baru rans berisi
kata dan id dokumen ke dalail arJin
ISTlLAH2.dat dan isikan FREK:t '
Jikasudah ada.
tarnbahkan I ke dalarn F-REK dari
kata darr id dokurnen yang sesuai
Periksa apakalr kata sudah ada dalarn
arsip ISTTLAH Ldat
Jib tidak.
talnbahkart rekord bartr tarrs ber.isi
kara kc dalarn arsip ISTlLAlttOUf
darr isikarr fREK= I '
Jib sudah ada.
tambahkan I ke dalarn FREK.
Pen gelompokan Istilah,
Bertujuan untuk membentr-rk kelornpok
kelompok istilah dengan metode Analisis
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No [J ra ia n. J Lrn Ial
! Banyaknya dokumen li9
2 lurnlah kata 4708
3 lqlqgn hanyaknya kata 395.64
4 141A4! ukuran dokumen 2t 67 .O(
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3. Kesalalran penulisan istilahdalam dokumen masukan yans
terdeteksi dan dibetulkan,""uri
manual
4. Dalam teks yang berdornain kimia
sering dijurnpai istilah untuk
otomatis.
Contah: tt h ttrttfgttrttntrn rrrt'znrr
adalah 47081kata.
Gerombol Non Hirarki, pada proses
pengelornpokan istilah ini menggunakan
paket prograrn SPSS.
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi uraian tentang hasildan pembahasan sistem temu-k;bali






Dokumen yang diproses terdiridari I l9 dokumen yang seluruhnya
mempunyai domain subyek yang sama,yaitu pertanian. Deskripsi dokumen
tercanturn dibawah ini :
Tabel I
4.2. Pemilihan Istilah
Setelah diuji coba untuk memilih suatu
istilah",.ternyata program yang ada banyak
mamiliki keterbatasan sebagai berikut:
l. Beberapa kata benda dianggap
sebagai kata kerja karena ai iwail
karakter "me","memper,,,,,di,,,,,ber,,,ttter"
Contoh : "med ia", "diploid,',,'tersier,,2. Penggunaan beberapa istilah yang
berbeda pada dokumen masukan
r.rntuk menyatakan konsep yang sarna
belurn di atasi.
hlo Jenis Kata Jurmlah
Kata yang terpilih
menjadi Istiiah I 286
2 Kata Euangan ; kata
ker.ja berirnbuhan
625
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punya dan kata kerja berimbuhan tidak
digunakan sebagai istilah. Lampilan 6
menyajikan daftar kata dengan parlikel
kata punya, sedangkan lampiran 4
menyajikan daftar' kata kerja berimbuhan,
dan lampiran 7 menyatakan jenis kata
buangan dengan frekuensi sangat tinggi di
dominasi oleh kata-kata yang tidak
penting, seperti kata penghubung, kata
keterangan darr lain-lain.
Dan juga didapati bahwa hasil
pengelompokkan tidak proposional antara
satu dengan yang lainnya.
4.3. Hasil Pengelompokan
Hasil Analisis Gerombol tak
berhirarki, dalam penelitian ini terlihat
pada pengelompokkan dari sebagian hasil
uji coba yang dilakukan pada dokumen
masukkan tesis Sl mahasiswa FMIPA
I nstitut Pertanian Bogor.
Tabel.3
2 I I rr l1 usr




ukur, turius. incluksi, kodclai. hi.ji.
korrrbi nasi
5 Kilbupatcn. sungui, rndoncsir;
ocrscn.to(al
l) _] !ari, wuktu, dcrc

















l5 5 I'n n lrlrhah irl.ks pcka(,plillcnsrs
t6 Sprr umisisn.rcsidLr
)7 I I lrlan
3l+ I t lsrrha
39 I
4o I Krstrrrts npk-kchLri,pul)UI
t5 <urDuh.lr')trga (lilnil.rn! cstilsr-sur vcr
cl.r\trsrlns Irarga srldt rr()nrlrirkrn!n.







48 l Vilr rct.l\.lagr[]!l.korrrnr,rlcrr
19 ,l
'c rrbal
5( K()n stascps i,anuk.j urak, rcspondcn,
asosiusi,i hu
Dari tabel 3. Dapat dilihat
pengelompokkan istilah, jumlah lstilah
yang dikelornpokan be{umlah 1286
istilah. tersebar dalam 50 kelornpok. Pada
kelornpok I I terdapat pengelonrpokkan
istilah yang banl'ak yaitu sebanyak 1124
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Diproses ebih lanjut lagi, supaya
mendapatkan kelompok-kelompok yang
lebih kecil. Setelah dilakukan proses maka
didapat pengelompokkan seperti terlihat
pada Tabel 4. Dimana ke 1124 istilah
tersebut dikelompokan menjadi 20
kelompok, dan masih di lihat ada
pengelompokkan pada kelompok 16, yaitu
1006 istilah :
Pada tahap ini selain dilakukan
proses seperti proses sebelunmya
ditambahkan pula proses ke-khas-an suatu
istilah terhadap dokumen-dokumen yang
digunakan, maksudnya adalah istilah yang
diproses adalahjika suatu istilah terdapat
dalam beberapa naskah, dan didapat hasil
padatabel 5 yaitu kelompok 16,
Kelompok istilah yang terbentuk
dari proses di atas dapat rnemiliki istilah-
istilah yang mempunyai hubungan yang
jelas darr tidak jelas. Hubungan yang
jelas, terlihat pada kelompok-kelompok
yang mengandung istilan-istilah dalarn
satu dokumen dan juga istilah-istilah
dalam suatu subyek domain misal : subyek
kimia saja, biologi saja, dan seterusnya.
Contoh kelompok yang mempunyai
hubungan yang jelas terli-hat pada
kelornpok 17, yaitu sebagai berikut :
"kayu", "batalrg", "baku", "klorofom",
dan "pelarut",
Sedangkan hubungan yang







5 I )om tnun.n$l(rnul Js gkc.tukur.
i)olisit
li ti l crlah pir






uspcrgi I ll us.n ishuh,dcru.iat,v isk()si tu
(hcktrd(Lr)ni zr:nrr hcwarr visual
3 vcgcrusi.l()kas i,dunrpak.mussu.
I Xanth()m()nus,cunl postris. glyc incs.
l'r(r l'i I
M utu, rtrucuh.sP!^ktrulr-ln I st ast
Ak tiv itus




Tabel 5, kelompolc l6






3 f ( jtama,karaktcristi k, rcgrcs i
I ]uktcri. p() pul ils 
', 
runrcrr.icrirrrr i,
protoztra,tlonr ho,t'url i rldl,Bus,
asrm nrorluksr
I inggi
7 6 Kupur,l ()sl ut,()rlog()tiarl rDasan, Lara I
1{ t)
l'udut,(cnogu,m()dul,crrr,kcil{
( I I luy i.l i rrtus.ckont)m i.dcsu.unil
(rp(rf ul.kr r(cr ru,pr[rslp,k(rnLr()l
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pada kelompok 2, yaitu sebagai berikut:
:"titik", "Llnsur", "arah", "target",
"rnatriks","s i lan g","tekn ik","kategori",
" Iaj u r", " ko re s po n d en s i", " pas ar",
"kosurren" dan "sitnu ltan".
4.4. ImplementasiQuery
LlntLr k pencarian inforrnasi
tentang dokurnen dari istilah-istilah yang
kita ketahui dapat digarrbarkan sebagai
berikut:
Dokurnen ID Daftar Kata
lD Kel Kel. lstilah ID Dokumen
Kalau ingin mencari dokumen
untuk topik yang diinginkan, maka Cukup
mengetahui kata kunci atau istilah dari
dokumen yang ingin dicari. Setelah
melalui proses maka akan didapat
informasi dokumen dokumen apa yang
relevan dengan kata kunci atau istilah
tersebut
\I. KESIN,IPULAI\i DAN SAR.AT.I
5.1. Kesimpulan
Karya ilnrialr ini bertujuan untuk
rnembuat suatLl sistem penyusunan
tesaurus ciengan menggutrakan analisis
geror.nbol non hirarki dari suatu
kum pu lan dokumen yang dapat
dimanfaatkan oleh sistern tenru-kerrbali
ir:folurasi. Kary,'a ilrniaLi ini nreugkaj i kata
kata y,ang berpotensi uutuk dipergunakan
dalarn peuyusLman tesaurLls dari
sekumpulan dokurnen berbahasa
lrrdonesia. Dari liasil uji coba dapat
disirnpulkan;
I Kata kata dalanr dokurrren berbahasa
Indonesia \ irng rnenladi masukan
rnemiI iki poter)si urrtLrk dipergunakan
sebagar isti lah indeks.
2. Penrbuarrgan kata kerja berirrbuhan
rnelniliki potensi untuk
rneninskatkan efi sierrsi sistem
pen\ usunan tesalrrlls dari dokumen
rnasukan dalam bahasa Indonesia.
l. Keterbatasan rnelrggunakan
anaiisis gerornbol pada penyusurtan
tesaLrrLrs adalah banl'ak istilah-istilah
) ang rlasr.rk dalam kelonrpok
tertentu. 'nvalaupur.t tidak nrerrr iliki




kelerrrahan yallg diternukan, ada
beberapa saran untuk pengetnbangan
sistem lebih larr-jut :
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l. Pengadaan dokumen masukan yang
memiliki domain subjek yang spesifik,
dan telah disimpan dalam media berkas
komputer sehingga dapat langsung
digunakan dengan format file yang
sama, sehingga dapat langsung
digunakan.
2. Pencarian karakteristik yang lebih ketat
dan jelas untuk memilih istilah indeks
dalam bahasa Indonesia secara
otomatis. Hal ini seharusnya dilakukan
dengan memperhatikan karakteristik
kumpulan dokumen yang digunakan
dan istilah istilah yang biasa digunakan
pemakaidalam kueri.
3. Penggunaan daftar kata yang berisi kata
kata yang lebih lengkap dan dapat
digunakan untuk menentukan jenis
kata, seperti kata dasar, kata benda, kata
kerja, atau kata sifat, sehingga istilah
yang dihasilkan dapat Iebih dikontrol.
4. Penggunaan pendeteksian ejaan dan
pembetulan kesalahan ketik pada
dokumen masukan secara otomatis.
5. Perlu dilakukan evaluasi subjekrif,
terhadap pengelompokkan istilah
dalam tesaurus yang disusun secara
otomatis.
6. Pengembangan modul kueri yang
menggunakan kelompok-kelompok
istilah dalam tesaurus yang disusun
secara otomatis. Modul tersebut
bertujuan mencari istilah yang
sekelompok dengan istilah kueri.
Istilah-istilah dalam kelompok tersebut
kemudian digunakan sebagai istilah
indeks untuk meningkatkan lfektivitas
temu-kembali informasi.
7. Perlu disediakan daftar istilah-istilah
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